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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar PAI pada materi Aku 
Anak Saleh melalui model discovery learning bagi siswa kelas IV SD Inpres Kampung Beru 
Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres 
Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. Adapun objek penelitian ini yakni 
peserta didik kelas IV. Penelitian tindakan ini terdiri dari dua siklus. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri dari pencatatan laporan dan 
tes/kuis. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan menggunakan model 
analisis data kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
setelah diadakan pembelajaran dengan menggunakan model discovery learning dengan 
indikasi sebagai berikut: (1) Skor rata-rata hasil belajar PAI siswa kelas IV SD Inpres 
Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa pada siklus I pertemuan I dan II 
berada dalam kategori rendah dan sedang skor rata-rata sebesar 63,66 dan 70,0 dari skor 
ideal 100. (2) Skor rata-rata hasil belajar PAI siswa kelas IV SD Inpres Kampung Beru 
Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa pada siklus II pertemuan III berada dalam 
kategori tinggi skor rata-rata sebesar 80,33 dari skor ideal 100. 
 

Kata Kunci: hasil belajar, aku anak salih, discovery learning 
 

Abstract 

This research aims to find out the improvement of PAI learning outcomes in Aku Anak Salih 
material through discovery learning model for students of grade IV Elementary School Inpres 
Kampung Beru District Biringbulu Gowa Regency. This research was conducted at SD Inpres 
Kampung Beru District Biringbulu Gowa Regency. The object of this study is class IV learners. 
This action research is planned to consist of two cycles. The instrumen used to collect data in 
this study consists of recording reports and tests/quizzes. Data obtained in research is 
analyzed using descriptive quantitative data analysis models. The results showed an 
improvement after learning was held using the discovery learning learning model with the 
following indications: (1) The average learning score of PAI students in grade IV inpres 
Kampung Beru District Biringbulu Gowa in cycle I meeting I and II is in the low category and 
while the average score is 63.66 and 70.0 from the ideal score of 100. (2) The average 
learning score of PAI students in grade IV Inpres Kampung Beru District Biringbulu Gowa 
Regency in cycle II meeting III was in the high category of average score of 80.33 out of the 
ideal score of 100.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan jalan utama yang strategis dalam upaya membina dan 

mengembangkan kualitas dan sumber daya manusia Indonesia. Manusia yang berkualitas 

merupakan manusia yang dibutuhkan untuk mendukung proses pembangunan nasional 

Bangsa Indonesia. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut, bukan hal yang 

mudah karena pendidikan merupakan suatu sistem yang sangat kompleks, sehubungan 

hal itu, maka untuk mencapai hal tersebut diperlukan Ilmu Pendidikan Agama Islam. 

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Dasar adalah 

membentuk dan mengembangkan kognitif, afektif, psikomotor, kreativitas serta melatih 

peserta didik berpikir kritis dalam mengaktualisasikan diri memahami fenomena-

fenomena yang ada di lingkungannya, sehingga nantinya peserta didik dapat menghadapi 

tantangan hidup yang semakin kompetitif serta mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan-perubahan yang akan terjadi di lingkungan sekitarnya. Salah satu yang 

menentukan berhasilnya pendidikan adalah pelaksana pendidikan yaitu guru. Guru adalah 

ujung tombak pendidikan, sebab guru secara langsung mempengruhi, membina, dan 

mengembangkan kemampuan peserta didik, agar menjadi manusia yang cerdas, terampil 

dan bermoral. Guru harus mempunyai kemampuan dasar yang diperluakan sebagai 

pendidik dan pengajar. Sebagai pengajar, paling tidak guru harus mengusai bahan yang 

diajarkannya dan terampil dalam hal mengajarkannya. 

Proses belajar mengajar ilmu pendidikan agama Islam merupakan interaksi antara 

peserta didik dengan guru dalam usaha untuk mencapai tujuan tertentu. Belajar tertuju 

kepada peserta didik, sedang mengajar tertuju kepada kegiatan guru dan peserta didik. 

Proses belajar mengajar merupakan pertautan dari kegiatan peserta didik dan guru, dalam 

hal ini Sudjana (2003) mengemukakan bahwa mengajar atau teaching merupakan kegiatan 

atau perlakuan profesional yang perankan oleh guru. Belajar merupakan kegiatan atau 

upaya yang dilakukan oleh peserta didik sebagai respon terhadap kegiatan mengajar yang 

telah dilakukan oleh guru. Keseluruhan pertautan kegiatan memungkinkan berkenaan 

terjadi interaksi belajar mengajar yang disebut pengajaran (instruction). 

Selanjutnya proses belajar mengajar ilmu pendidikan agama islam mengacu 

kepada strategi pembelajaran dan aktivitas belajar peserta didik. Strategi pembelajaran 

berkaitan dengan masalah, cara atau sistem penyampaian materi kurikulum dalam rangka 

mencapai tujuan. Anita (2007) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran pada 

hakekatnya adalah tindakan nyata dari guru yang melaksanakan pembelajaran melalui 

cara tertentu yang dinilai lebih efesien dan efektif. 

Perubahan yang dilakukan guru dalam hubungannya dengan pelaksanaan tugas 

mengajar pendidikan PAI sehari-hari di kelas harus inovatif. Lebih khususnya lagi performasi 

yang dimaksud adalah keterampilan guru dalam membuka pelajaran, pelaksanaan pelajaran 

dan menutup atau mengakhiri pelajaran (Anita, 2007). Perubahan sebagai hasil dari proses 

balajar yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan dalam aspek 

pengetahuan, sikap dan tingkah laku, keterampilan serta aspek-aspek lainnya yang ada 

pada diri orang yang belajar. 

Proses belajar yang dialami oleh peserta didik menghasilkan perubahan-

perubahan di bidang pemahaman, pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap. Adanya 

perubahan itu tampak dalam prestasi belajar peserta didik, tes, atau tugas yang 

dibebankan kepada guru. Bercermin kepada prestasi belajar peserta didik guru harus 
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selalu mengadakan perbaikan mengajarnya baik metode maupun penguasaan materi yang 

diajarkan. Hasil yang diperoleh dari penilaian hasil belajar peserta didik baik individual 

maupun kelompok di dalam kelasnya.  

Menurut Sudjana (2003), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta 

didik setelah ia menerima pengalaman belajar. Sedangkan Bahri (Yuliati, 2007) 

menyatakan bahwa hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh dalam suatu kegiatan 

yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individual maupun kelompok, karena hasil 

tersebut tidak akan diperoleh selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. 

Menurut Sanjaya (2011), hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa 

berkat adanya usaha atau pikiran. Techonly 13 (2009) menyatakan hasil belajar 

merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya. 

Dari pra penelitian yang dilakukan peneliti pada bulan Agustus 2020 di SDI. 

Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa, ditemukan permasalahan dalam 

pembelajaran PAI, hal ini sesuai dengan hasil wawancara, observasi, dan tes awal peneliti 

di SD tersebut. Peneliti melakukan observasi langsung dari guru kelas IV di sekolah 

tersebut dengan hasil observasi bahwa: (1) proses pembelajaran PAI di sekolah dasar 

belum sepenuhnya melibatkan peserta didik secara fisik, mental, dan emosional dalam 

memperoleh pengetahuan, hal ini disebabkan karena umumnya guru hanya menggunakan 

metode ceramah dalam proses pembelajaran PAI meskipun guru memberikan penugasan 

kepada Siswa, namun sebatas mengisi LKPD berdasarkan informasi yang diperoleh dari 

buku teks, tanpa melibatkan peserta didik secara langsung dengan kenyataan yang ada di 

lingkungannya, sehingga mengakibatkan rendahnya kreativitas perserta didik dalam 

memahami materi PAI, (2) guru dalam memberikan pertanyaan hanya sebatas pertanyaan 

ingatan dan pengetahuan saja, kurang mengarah pada pertanyaan-pertanyaan yang 

mengacu pada pengembangan kreativitas berfikir anak dengan menghubungkan antara 

materi yang diajarkan dengan fenomena-fenomena yang ada dilingkungan sekitar peserta 

didik, sehingga kurang memperoleh gagasan atau ide yang baru terhadap objek yang 

diamati, (3) guru dalam mengajarkan materi hanya menggunakan dan menampilkan 

media gambar dari karton, dan peserta didik hanya berpatokan pada buku saja, sehingga 

peserta didik hanya sebatas menyimak dan menyaksikan media gambar yang ditampilkan 

guru, tanpa melihat secara langsung untuk apa konsep itu diajarkan, sehingga peserta 

didik hanya sebatas mengingat dan mengetahui apa yang disampaikan dan ditampilkan 

guru dalam media gambar, dan (4) peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk 

mengkonstruksi pemikirannya sendiri, dalam memahami, mengaitkan dan 

menghubungkan antara konsep yang diajarkan dengan fenomena-fenomena yang ada di 

lingkungan sekitar siswa, sehingga kurang memperoleh gagasan (ide), Pemahaman, serta 

pola baru dalam berfikir memahami objek yang diamati.  

Selain dari data hasil observasi, tes dan angket yang dilakukan, peneliti juga 

memperoleh data dari hasil wawancara langsung dengan guru dan peserta didik yang 

dilakukan untuk memperjelas permasalahan yang dihadapi guru dan peserta didik 

tersebut dalam proses pembelajaran PAI, dari hasil wawancara tersebut diperoleh data 

bahwa: (1) guru beranggapan bahwa jika menggunakan metode demonstrasi dan diskusi 

akan menggunakan banyak waktu, (2) guru merasa kurang waktu apabila memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya atau menanggapi materi yang diajarkan. 
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Begitupun berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada peserta didik 

kelas IV tersebut, peserta didik beranggapan bahwa pembelajaran PAI kurang menarik 

bagi mereka, peserta didik merasa bosan menerima pelajaran karena kurang melibatkan 

mereka secara aktif. Hal inilah yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik 

dalam memahami materi yang diajarkan guru. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

PAI di sekolah dasar, yang erat kaitannya dengan pengembangan kreativitas peserta didik 

sekolah dasar adalah dengan menggunakan model discovery learning. Model discovery 

learning merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemampuan dan keberanian peserta didik untuk berpendapat, bertanya, dan 

berkomunikasi baik dengan sesama temannya maupun kepada guru (Heru Setyawan, 

2011). 

Trianto (2007) menyatakan model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau 

suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 

atau pembelajaran dalam tutorial. Menurut Munif Chatib (2010), pembelajaran adalah 

proses transfer ilmu dua arah, antara guru sebagai pemberi informasi dan peserta didik 

sebagai penerima informasi. Joyce (Trianto, 2007: 1), mengatakan “Each model guides us 

as we design instruction to help students achieve various objectives”. Maksud kutipan 

tersebut adalah bahwa setiap model mengarahkan kita dalam merancang pembelajaran 

untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Arends (Trianto, 2007), 

menyatakan bahwa istilah model pembelajaran mengarah pada suatu pendekatan 

pembelajaran tertentu termasuk tujuan, sintaksnya, lingkungannya, dan system 

pengelolaannya. Akhmad Sudrajat (2008) menyatakan bahwa model pembelajaran pada 

dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru. 

Model pembelajaran penyingkapan (Discovery Learning) adalah memahami 

konsep, arti, dan hubungan, melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 

kesimpulan (Budiningsih, 2005). Discovery terjadi bila individu terlibat, terutama dalam 

penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip. Discovery 

dilakukan melalui observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan dan mengambil 

kesimpulan. Proses tersebut disebut cognitive process, sedangkan discovery itu sendiri 

adalah the mental process of assimilatingconcepts and principles in the mind. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis termotivasi untuk meneliti dengan 

judul “Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada Materi Aku Anak Salih melalui Model 

Discovery Learning Bagi Siswa Kelas IV SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biringbulu 

Kabupaten Gowa”. 

 

METODE PENGABDIAN 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten 

Gowa, sedangkan objek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV pada semester ganjil 

sebanyak 15 orang yang terdiri dari 10 orang perempuan dan 5 orang laki-laki. 

Penelitian tindakan ini terdiri dari dua siklus. Kedua siklus ini merupakan 

rangkaian kegiatan yang saling berkaitan, artinya pelaksanaan siklus II merupakan 

lanjutan dari perbaikan berdasarkan refleksi siklus I. Siklus I dilaksanakan sebanyak 



                                                                                             KHIDMAH: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat  
  Vol. 1, No. 1, January 2021 

 
70 

 

empat kali pertemuaan. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin 

dicapai seperti yang telah didesain dalam faktor yang diselidiki. 

Sesuai dengan hakekat penelitian tindakan kelas, siklus kedua merupakan 

perbaikan siklus pertama selanjutnya secara terperinci penelitian tindakan kelas ini dapat 

dijabarkan pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Alur PTK 
 

Ada beberapa tahapan yang harus dilakukan pada setiap siklus yaitu: (1) 

perencanaan (planning), (2) melaksanakan tindakan (action), (3) mengamati 

(observation), (4) dan melakukan refleksi (reflection). 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini terdiri dari 

pencatatan laporan, tes/kuis. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis dengan 

menggunakan model analisis data kuantitatif deskriptif. Tahap analisis tersebut dimulai 

dari menelaah data yang terkumpul, reduksi data meliputi pengkategorian dan 

pengklasifikasian. Menyajikan data dilakukan dengan cara mengorganisasikan informasi 

yang sudah direduksi dan menyimpulkan hasil penelitian. Data yang terkumpul selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis data deskriptif digunakan untuk 

menghitung nilai rata-rata dan persentase hasil belajar. Adapun untuk keperluan analisis 

kuantitatif digunakan teknik kategori tingkat penguasaan materi. Pedoman yang 

digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh peserta didik menjadi skor 

standar (nilai) ditampilkan pada tabel 1. 

 

Perencanaan 

Siklus I Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II Pelaksanaan 

Pengamatan 

Refleksi 
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Tabel 1. Tingkat Penguasaan Materi 

No Interval Kategori Hasil Belajar 

1. 0 – 54 Sangat Rendah 
2. 55 – 64 Rendah 
3. 65 – 74 Sedang 
4. 75 – 94 Tinggi 
5. 95 – 100 Sangat Tinggi 

 

Adapun Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini adalah apabila hasil belajar 

peserta didik selama proses pembelajaran tiap siklus mengalami peningkatan dari siklus I ke 

siklus II. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Tindakan kelas siklus I pertemuan ke-1(4x35menit) 

1. Persiapan 

Pada pertemuan pertama tindakan kelas siklus I ini disiapkan perangkat 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) untuk pembelajaran PAI dengan 

kompetensi dasar mahami makna perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 

Tujuan pembelajaran: 

1) Menjelaskan makna perilaku jujur dengan tepat. 

2) menjelaskan keuntungan orang jujur dan kerugian orang yang tidak jujur 

dengan tepat. 

3) menyebutkan macam-macam perilaku jujur dengan tepat. 

4) menyebutkan contoh perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat 

b. Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) 

c. Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dalam penguasaan 

materi 

d. Membuat lembar observasi untuk mengukur kegiatan pembelajaran dan aktivitas 

siswa dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) 

 

2. Kegiatan Belajar mengajar (KBM) 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memberi salam dan memulai pembelajaran dengan membaca doa 

2) Mengabsen siswa 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di kembangkan 

4) Guru menulis judul materi yang akan dikembangkan di papan tulis 

5) Guru melakukan appersepsi untuk mengingatkan kembali pengetahuan 

prasarat bagi siswa dengan metode pemberian instrumen pre test. 

b. Kegiatan Inti 

1) Memberikan pengetahuan makna perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara mengamati. 

2) Guru memberikan materi melalui media gambar dan video pemelajaran 

tentang makna perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Memberikan siswa kesempatan diskusi kelompok makna perilaku jujur sesuai 
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pengamatan gambar dan vidio. 

4) Guru memberikan siswa kesempatan untuk mengomukasikan tentang 

makna perilaku jujur sesuai pengamatannya. 

5) Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya tentang makna 

perilaku jujur sesuai pengamatannya 

c. Kegiatan Akhir 

1) Melakukan tes kepada siswa 

2) Memberikan penghargaan kepada siswa yang mendapat skor nilai yang 

tertinggi 

3) Memberikan tugas atau pekerjaan rumah sebagai remedial 

4) Guru menutup pelajaran dengan bersama-sama membaca hamdalah 

5) Guru mengucap salam 

 

Tindakan kelas siklus I pertemuan ke-1 

1. Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Hasil pengamatan atau observasi dari teman sejawat dalam KBM yang sudah 

direncanakan pada siklus 1 pertemuan pertama ini dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Observasi Teman Sejawat 

No Indikator/Aspek yang diamtai 
Dilakukan 

Ya Tidak 
I 
1. 

Pra Pembelajaran (20menit) 
Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 
√ 

 

2. Memeriksa kesiapan siswa √  
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dikembangkan 
√  

4. Menuliskan judul materi yang akan dikembangkan 
dipapan tulis 

√  

5. Apersepsi √  
6. Motivasi √  
II 
7. 

Kegiatan Inti Pembelajaran(100 menit) 
Memberikan pengetahuan makna perilaku jujur dalam 
kehidupan sehari-hari dengan cara mengamati. 

√  

8. Guru memberikan materi melalui media gambar dan video 
pemelajaran tentang makna perilaku jujur dalam 
kehidupan sehari-hari. 

√  

9. Memberikan siswa kesempatan diskusi kelompok makna 
perilaku jujur sesuai pengmatan gambar dan vidio. 

√  

10. Guru memberikan siswa kesempatan untuk 
mengkomukasikan tentang makna perilaku jujur sesuai 
pengamatannya. 

√  

11. Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya 
tentang makna perilaku jujur sesuai pengamatannya 

√  

12. Menguasai kelas √  
13. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 

(tujuan) yang ingin dicapai 
√  

14. Melaksanakan pembelajaran secara runtut √  
15. Menunjukkan penguasaan materi pelajaran √  
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16. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan  √ 
17. Mengatikan materi dengan realitas kehidupan √  
18. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu  √ 
19. Menggunakan papan tulis dan perangkat lain √  
20. Menggunakan metode media gambar √  
21. Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran √  
22. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon anak √  
23. Menumbuhkan keceriaan dan antusias medalam belajar √  
24. Menggunakan bahasa lisan dan tertulis secarajelas baik 

danbenar 
√  

25. Membuat rangkuman dengan melibatkan siswa √  
III. Kegiatan Akhir (20 menit) √  
26. Melakukan penilaian (tes)akhir sesuai dengan kompetensi 

(tujuan) 
√  

27. Menyampaikan hasil penilaian (tes) kepada siswa √  
28. Memberikan penghargaan √  
29. Memberikan tugas PR sebagai bagian 

remedial/pengayaan  
√  

30. Menutup pelajaran √  
 Jumlah poin KBM yang dilakukan 28 2 

Berdasarkan data observasi tersebut diatas dipersentasikan sebagai 
berikut: 
Persentasi 28 x 100% = 93,33 % 

30 

  

 

Dari tabel 1 dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan belajar mengajar yang 

dilakukan guru sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. Walaupun ada 

beberapa aspek yang belum dapat dilaksanakan, seperti waktu yang digunakan kadang-

kadang tergeser dari tahapan-tahapan yang telah direncanakan sebelumnya dan 

mengiatkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan. 

Walaupun demikian data observasi yang ada pada tabel secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa proses belajar mengajar berlangsung secara lancar,kondusif dan 

tujuan pembelajaran tercapai. Hal ini menunjukkan kemampuan guru mengelola kelas 

mulai membaik. 

 

I. Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan model discovery learning 

menggunakan media gambar dan video pembelajaran dan penjelasan guru dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Observasi aktivitas siswa dalam KBM siklus I Pertemuan ke-1 

No. Indikator/Aspek yang diamati Skor 

1. Mendengarkan penjelasan guru 1 2 3 4 5 
2. Menjawab pertanyaan guru 1 2 3 4 5 
3. Mengajukan pertanyaan 1 2 3 4 5 
4. Menanggapi/mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) 1 2 3 4 5 
5. Aktivitas mempelajari tentang makna perilaku jujur 1 2 3 4 5 
6. Aktivitas memperhatikan diskusi kelompok 1 2 3 4 5 
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7. Aktivitas mengamati video dan gambar 1 2 3 4 5 
8. Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 1 2 3 4 5 
9. Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran 1 2 3 4 5 

10. Menyimpulkan hasil diskusi 1 2 3 4 5 
 Total 35 

Berdasarkan data observasi tersebut diatas dipersentasikan aktivitas siswa dalam KBM 
sebagai berikut: 
Persentasi 35 x 100% = 70 % 

 50 

 

Dari tabel 2, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar cukup aktif. Walaupun aspek-aspek tetentu ada yang belum optimal, misalnya 

mengajukan pertanyaan, aktivitas mempelajari makna perilaku jujur, kurang 

memperhatikan diskusi yang dilakukan, memberikan olokan apabila siswa belum begitu 

lancar dan lain-lain. Hal ini karena metode diskusi kelompok yang digunakan guru 

termasuk terbilang baru bagi anak sehingga siswa belum begitu terbiasa. 

 

II. Tes Hasil Belajar Siswa 

Setelah selesai penyajian materi pada pertemuan I siklus I, selanjutnya 

dilaksanakan tes hasil belajar dalam bentuk ulangan harian. Adapun hasil analisis 

deskriptif terhadap skor perolehan peserta didik setelah diterapkannya pembelajaran 

dengan model discovery learning selama siklus I dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Indikator Keberhasilan Peserta Didik Pada Siklus I Pertemuan I 

No Kode Nama Siswa L/P 
Siklus I 

Nilai Kategori Ketuntasan 
1 1 L 75 Sedang  Tuntas  
2 2 L 70  Sedang   Tuntas  
3 3  L 85 Tinggi Tuntas 
4 4 L 70 Sedang   Tuntas  
5 5 L 60 Rendah Tidak tuntas 
6 6 P 55 Sangat Rendah Tidak tuntas 
7 7 P 60 Rendah Tidak tuntas 
8 8 P 60 Rendah Tidak tuntas 
9 9 P 75 Sedang  Tuntas 

10 10 P 55 Sangat Rendah Tidak tuntas 
11 11 p 70 Sedang Tuntas 
12 12 P 60 Rendah Tidak tuntas 
13 13 P 50 Sangat Rendah Tidak tuntas 
14 14 p 60 Rendah Tidak tuntas 
15 15 p 50 Sangat Rendah Tidak tuntas 

Jumlah 955   
Rata-rata 63,66   

% Ketuntasan klasikal   40 

Catatan : 

Persentase ketuntasan klasikal = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 = 

6

15
 x 100 
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Pada tabel 3, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PAI peserta didik kelas IV SD 

Inpres Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa pada siklus I setelah 

diterapkan model discovery learning, dengan jumlah 15 peserta didik, diperoleh skor nilai 

tertinggi 85, dan skor terendah 50 dengan rentang skor 50. Dari hasil analisis data hasil 

belajar peserta didik pada siklus I diperoleh skor rata-rata 63,66. 

Jika skor hasil belajar PAI peserta didik dikelompokkan ke dalam lima kategori, 

maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa Pada Tes Siklus I 

Pertemuan I 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

0 – 54 
55 – 64 
65 – 78 
79 – 89 

90 – 100 

Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

Sangat tinggi 

4 
5 
5 
1 
0 

26,67 
33,33 
33,33 
6,67 
0,0 

Jumlah 15 100,0 

 

Setelah digunakan kategorisasi pada tabel 4, terlihat bahwa dari 15 orang peserta 

didik kelas IV SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa yang 

menjadi subjek penelitian, terdapat 4 peserta didik (26,67%) berada pada kategori sangat 

rendah, terdapat 5 orang peserta didik (33,33%) berada pada kategori rendah, 5 orang 

peserta didik (33,33%) berada pada kategori sedang, 1 orang peserta didik (6,67%) 

berada pada kategori tinggi, dan tidak ada peserta didik (0%) berada pada kategori sangat 

tinggi.  

Apabila hasil belajar peserta didik pada siklus I dianalisis, maka persentase 

ketuntasan belajar PAI peserta didik pada siklus I dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Distribusi Nilai Ketuntasan Belajar PAI Peserta Didik Pada Siklus I 

Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
> 70 Tuntas 6 40 
< 65 Tidak tuntas  9 60 

Jumlah  15 100.0 

 

Dari tabel 5 menunjukkan bahwa pada siklus I persentase ketuntasan belajar 

peserta didik, yaitu sebesar 40% dari 15 peserta didik termasuk kategori tuntas dan 60% 

dari 15 peserta didik termasuk kategori tidak tuntas. 
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Grafik 2. Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar Siswa Pada Sikus I 

 

III. Refleksi Hasil Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan I 

Setelah diberikan tindakan berupa pembelajaran dengan penggunaan model 

discovery learning, kejadian yang dapat dicatat selama proses belajar mengajar 

berlangsung pada siklus I adalah sebagai berikut: 

1. Refleksi Keterlaksanaan 

 Pada siklus 1 pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran berlangsung cukup baik 

Karena siswa merespon positif penjelasan dan arahan yang diberikan oleh guru mengenai 

model discovery learning tersebut. Hal ini dapat dilihat pada persentase aktivitas siswa 

pada KBM mencapai 70 % dari 10 indikator atau aspek yang dinilai sebagaimana pada 

tabel 2 di atas. Namun demikian masih ada beberapa siswa yang melakukan aktivitas lain 

atau tidak fokus pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

2. Refleksi Aktivitas Siswa. 

 Secara umum siswa menyenangi pelajaran PAI dengan penggunaan model 

discovery learning karena materi yang disajikan kepada peserta didik menarik dan 

menyenangkan. Meskipun demikian masih ada beberapa peserta didik belum berani 

bertanya dan menjawab pada saat melakukan Tanya jawab dengan guru. 

3. Refleksi Hasil Belajar. 

Berdasarkan hasil belajar pada siklus 1 dari 15 orang siswa kelas IV SDI Kampung 

Beru terdapat 6 orang siswa 40% memperoleh nilai ketuntasan dan 9 orang siswa 60 % 

yang belum tuntas. 

Dengan memperhatikan persentase skor hasil belajar peserta didik kelas IV SDI 

Kampung Beru dapat dikategorikan sebagai berikut : 

a. 1.Kategori sangat rendah 4 orang 26.67% 

b. 2.Kategori rendah 5 orang 33.33% 

c. 3.Kategori sedang 5 orang 33.33% 

d. 4.Kategori tinggi 1 orang 6.67% 

Dari analisa data tersebut peneliti berpendapat bahwa pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model discovery learning dapat memacu perkembangan pengetahuan 

(kognitif) siswa SDI Kampung Beru cukup baik dan dinamis. 
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4. Tindak Lanjut 

 Adapun tindak lanjut yang akan dilakuakan pada pelaksanaan pembelajan siklus 

2, yaitu memperbaiki proses, melatih dan membimbing siswa bertanya dan menjawab 

serta menekankan kedisiplinan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

2. Deskripsi Tes Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II 

Setelah selesai penyajian materi pada siklus II dan melakukan observasi aktivitas 

siswa dilaksanakan tes hasil belajar dalam bentuk tes uraian sebanyak 5 nomor. Adapun 

hasil obsevasi dan analisis deskriptif terhadap skor perolehan siswa setelah 

diterapkannya pembelajaran dengan model discovery learning selama siklus II dapat 

dilihat pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Observasi Aktivitas Siswa dalam KBM Siklus II Pertemuan II 

No. Indikator/Aspek yang diamati Skor 

1. Mendengarkan penjelasan guru 1 2 3 4 5 
2. Menjawab pertanyaan guru 1 2 3 4 5 
3. Mengajukan pertanyaan 1 2 3 4 5 
4. Menanggapi/mengerjakan lembar kerja pesera didik (LKPD) 1 2 3 4 5 
5. Aktivitas mempelajari tentang makna perilaku jujur 1 2 3 4 5 
6. Aktivitas memperhatikan diskusi kelompok 1 2 3 4 5 
7. Aktivitas mengamati video dan gambar 1 2 3 4 5 
8. Partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran 1 2 3 4 5 
9. Keceriaan dan antusiasme siswa dalam pembelajaran 1 2 3 4 5 

10. Menyimpulkan hasil diskusi 1 2 3 4 5 

 Total 41 

  

Berdasarkan data observasi tersebut diatas dipersentasikan aktivitas siswa dalam 

KBM sebagai berikut: 

Persentase: 
41

50
 𝑥 100% =  82 % 

  

Tabel 7. Indikator Keberhasilan Siswa pada Siklus II Pertemuan II 

No Kode Nama Siswa L/P 
Siklus II 

Nilai Kategori Ketuntasan 
1 1 L 80 Tinggi Tuntas 
2 2 L 70  Sedang  Tuntas 
3 3 L 85 Tinggi Tuntas 
4 4 L 60 Rendah  Tidak Tuntas 
5 5 L 75 Sedang Tuntas 
6 6 P 70 Sedang Tuntas 
7 7 P 60 Rendah Tidak Tuntas 
8 8 P 70 Sedang Tuntas 
9 9 P 75 Sedang  Tuntas 
10 10 P 70 Sedang  Tuntas 
11 11 p 70 Sedang Tuntas 
12 12 P 60 Rendah Tidak tuntas 
13 13 P 70 Sedang  Tuntas 
14 14 p 60 Rendah Tidak tuntas 
15 15 p 75  Sedang  Tuntas 
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Jumlah 1050   
Rata-rata 70   
% Ketuntasan klasikal   73,33 

Catatan : 

Persentase ketuntasan klasikal = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 = 

11

15
 x 100 

 

Pada tabel 7, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PAI siawa kelas IV SD Inpres 

Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa pada siklus II setelah diterapkan 

model discovery learning, dengan jumlah 15 siswa, diperoleh skor nilai tertinggi 85, dan 

skor terendah 60 dengan rentang skor 40. Dari hasil analisis data hasil belajar siswa pada 

siklus II diperoleh skor rata-rata 70. 

Jika skor hasil belajar PAI siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase pada tabel 8. 

 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus II 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

0 – 54 
55 – 64 
65 – 78 
79 – 89 

90 – 100 

Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

Sangat tinggi 

0 
4 
9 
2 
0 

0,0 
26,67 
60,0 

13,33 
0,0 

Jumlah 15 100,0 

 

Setelah digunakan kategorisasi pada tabel 8, terlihat bahwa dari 15 orang siswa 

kelas IV SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa yang menjadi 

subjek penelitian, terdapat 0 siswa (0,0%) berada pada kategori sangat rendah, terdapat 4 

orang peserta didik (26,67%) berada pada kategori rendah, 9 orang siswa (60,0%) berada 

pada kategori sedang, 2 orang siswa (13,33%) berada pada kategori tinggi, dan tidak ada 

siswa (0%) berada pada kategori sangat tinggi.  

Apabila hasil belajar siswa pada siklus II dianalisis, maka persentase ketuntasan 

belajar PAI siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 9. 

 

Tabel 9. Distribusi Nilai Ketuntasan Belajar siswa Pada Siklus II Pertemuan II 

Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 

> 65 Tuntas 11 73,33 
< 65 Tidak tuntas  4 26,67 
Jumlah  15 100,0 

 

Dari tabel 9 menunjukkan bahwa pada siklus II persentase ketuntasan belajar 

siswa, yaitu sebesar 73,33% dari 15 siswa termasuk kategori tuntas dan 26,67% dari 15 

siswa termasuk kategori tidak tuntas. 
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Grafik 2. Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar siswa pada Pertemuan II Siklus I 

 

Selanjutnya tabel 10 menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa setelah 

dilaksanakan pembelajaran dengan penggunaan model discovery learning pada proses 

belajar mengajar pada tes akhir siklus II . 

 

Tabel 10. Statistik Skor Rata–Rata Tes Akhir Siklus I dan II 

No. Pemberian Tindakan Skor rata-rata 

1 
2 

Siklus I  
Siklus II  

63,66 
70 

 

Dari hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa setelah pemberian 

tindakan selama tes awal, siklus I dan siklus II, skor rata-rata hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Pada siklus 1 skor rata–rata sebesar 63,66 meningkat menjadi 70 

yang apabila dikategorikan ke dalam standar lima maka ia berada pada kategori sedang. 

Ini berarti bahwa pembelajaran PAI dengan penggunaan model discovery learning 

terdapat peningkatkan hasil belajar PAI kelas IV SD Inpres Kampung Beru Kecamatan 

Biringbulu Kabupaten Gowa. 

 

a. Refleksi siklus I  

Setelah diberikan tindakan berupa pembelajaran dengan penggunaan model 

discovery learning, kejadian yang dapat dicatat selama proses belajar mengajar 

berlangsung pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Pada siklus I, pada pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran cukup baik karena 

siswa merespon baik arahan yang diberikan oleh guru mengenai model pembelajaran 

yang akan diberikan. Namun ada beberapa siswa yang masih melakukan keluar masuk 

pada saat proses belajar berlangsung. 

Pada siklus I, secara umum, siswa menyenangi pelajaran PAI dengan penggunaan 

model discovery learning. Pada saat pemberian stimulus melalui pengamatan video dan 

gambar karena materi yang disajikan kepada siswa menyenangkan dan tidak 

membosankan. Meskipun demikian masih terdapat beberapa siswa yang belum berani 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan,karena takut salah. 
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b. Refleksi siklus II 

Setelah merefleksi pelaksanaan siklus II diperoleh suatu gambaran tindakan yang 

dilaksanakan pada siklus ini, sebagai perbaikan dari tindakan yang telah dilaksanakan 

pada pertemuan II. 

Dalam pertemuan II ini, proses pembelajaran sudah semakin baik, hal tersebut 

ditunjukkan oleh persentase siswa yang memperhatikan semakin meningkat. Hal yang 

paling dirasakan penulis meningkatnya jumlah siswa yang mengikuti model discovery 

learning, juga meningkatnya jumlah siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang diberikan. 

Pada siklus II pertemuan kedua, siswa menyenangi pelajaran PAI dengan 

penggunaan model discovery learning. Pada saat pemberian stimulus dan sudah mulai 

mampu mengomunikasikan hasil diskusinya, sudah mulai siswa mengajukan pertanyaan 

saat diskusi karena materi yang disajikan kepada siswa menyenangkan dan tidak 

membosankan. Meskipun demikian masih terdapat beberapa siswa yang belum berani 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru,karena takut salah. Secara umum dapat 

dikemukakan bahwa perhatian dan keaktifan siswa memperlihatkan kemajuan. Keaktifan 

siswa dalam proses belajar mengajar meningkat yang ditandai dengan kehadiran siswa, 

siswa yang aktif menyelesaikan soal-soal latihan. 

Setelah diberi tes untuk menguji kemampuan penguasaan PAI terhadap siswa yang 

sudah dijelaskan pada siklus II, dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh mengalami 

peningkatan yang signifikan jika dibandingkan dengan tes yang dilaksanakan di akhir 

pertemuan I siklus I. 

 

3. Deskripsi Tes Hasil Belajar Siswa Siklus III 

Setelah selesai penyajian materi pada pertemuan III dilaksanakan tes hasil belajar 

dalam bentuk tes uraian sebanyak 5 nomor. Adapun hasil analisis deskriptif terhadap skor 

perolehan siswa setelah diterapkannya pembelajaran dengan model discovery learning 

selama siklus II dapat dilihat pada tabel 10. 

 

Tabel 10. Indikator keberhasilan siswa pada siklus III 

No Kode Nama Siswa L/P 
Siklus III 

Nilai Kategori Ketuntasan 
1 1 L 80 Tinggi Tuntas 
2 2 L 80 Tinggi Tuntas 
3 3 L 90  Sangat Tinggi  Tuntas 
4 4 L 85 Tinggi Tuntas 
5 5 L 80 Tinggi Tuntas 
6 6 P 85 Tinggi Tuntas 
7 7 P 75 Sedang Tuntas 
8 8 P 75 Sedang Tuntas 
9 9 P 80 Tinggi Tuntas 
10 10 P 80 Tinggi Tuntas 
11 11 p 80 Tinggi Tuntas 
12 12 P 75 Sedang Tuntas 
13 13 P 80 Tinggi Tuntas 
14 14 p 80 Tinggi Tuntas 
15 15 p 80 Tinggi Tuntas 
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Jumlah 1205   
Rata-rata 80,33   
% Ketuntasan klasikal   100,00 

Catatan : 

Persentase ketuntasan klasikal = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100 = 

15

15
 x 100 

 

Pada tabel 10, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PAI siawa kelas IV SD Inpres 

Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa pada siklus III setelah diterapkan 

model discovery learning, dengan jumlah 15 siswa, diperoleh skor nilai tertinggi 90, dan 

skor terendah 75 dengan rentang skor 40. Dari hasil analisis data hasil belajar siswa pada 

pertemuan III diperoleh skor rata-rata 80.33. 

Jika skor hasil belajar PAI siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka 

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase pada tabel 11. 

 

Tabel 11. Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar Siswa pada Tes Siklus III 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

0 – 54 
55 – 64 
65 – 78 
79 – 89 

90 – 100 

Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

Sangat tinggi 

0 
0 
3 

11 
1 

0.0 
0.0 

20,0 
73,33 
6,67 

Jumlah 15 100.0 

 

Setelah digunakan kategorisasi pada tabel 11 di atas terlihat bahwa dari 15 orang 

siswa kelas IV SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa yang 

menjadi subjek penelitian, terdapat 0 siswa (0,0%) berada pada kategori sangat rendah, 

terdapat 0 orang siswa (0,0%) berada pada kategori rendah, 3 orang siswa (20%) berada 

pada kategori sedang, 11 orang siswa (73,33%) berada pada kategori tinggi, dan 1 orang 

siswa (6,67%) berada pada kategori sangat tinggi.  

Apabila hasil belajar siswa pada pertemuan III siklus III dianalisis, maka 

persentase ketuntasan belajar PAI siswa pada siklus ini dapat dilihat pada tabel 12. 

 

Tabel 12. Distribusi Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus II Pertemuan III 

Skor  Kategori  Frekuensi  Persentase (%) 
> 65 Tuntas 15 100.0 
< 65 Tidak tuntas  0 0.0 
Jumlah  15 100.0 

 

Dari tabel 12 menunjukkan bahwa pada siklus III pertemuan III persentase 

ketuntasan belajar siswa, yaitu sebesar 100.0% dari 15 siswa termasuk kategori tuntas 

dan 0.0% dari 15 siswa termasuk kategori tidak tuntas. 
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Gambar 3. Distribusi Frekuensi Ketuntasan Belajar siswa Pada Sikus III Pertemuan III 

 

Selanjutnya tabel 13 menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa setelah 

dilaksanakan pembelajaran dengan penggunaan model discovery learning pada proses 

belajar mengajar pada tes awal siklus I dan II. 

 

Tabel 13. Statistik Skor Rata–Rata Tes Awal Siklus I,II dan III 

No. Pemberian tindakan Skor rata-rata 

1 
2 
3 

Siklus I Pertemuan I 
Siklus II Pertemuan II 

Siklus III Pertemuan III 

63,66 
70,0 

80,33 

 

Dari hasil analisis deskriptif di atas menunjukkan bahwa setelah pemberian 

tindakan selama tes akhir, siklus I skor rata-rata hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. Pada siklus 1 pertemuan I skor rata–rata sebesar 63,66 meningkat menjadi 

70,0 pada siklus II dan pada siklus III 80,33 yang apabila dikategorikan ke dalam standar 

lima maka ia berada pada kategori tinggi. Ini berarti bahwa pelajaran PAI dengan 

penggunaan model discovery learning terdapat peningkatkan hasil belajar PAI kelas IV SD 

Inpres Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten Gowa. 

 

a. Refleksi siklus I Pertemuan I 

Setelah diberikan tindakan berupa pembelajaran dengan penggunaan model 

discovery learning, kejadian yang dapat dicatat selama proses belajar mengajar 

berlangsung pada siklus I adalah sebagai berikut: 

Pada siklus I pertemuan pertama, kegiatan pembelajaran cukup baik karena siswa 

merespon baik arahan yang diberikan oleh guru mengenai model pembelajaran yang akan 

diberikan. Namun ada beberapa siswa yang masih melakukan kegiatan lain pada saat 

proses belajar berlangsung. 

Pada siklus I, secara umum siswa menyenangi pelajaran PAI dengan penggunaan 

model discovery learning. Pada saat pemberian stimulus melalau pengamatan video dan 

gambar karena materi yang disajikan kepada siswa menyenangkan dan tidak 

membosankan. Meskipun demikian masih terdapat beberapa siswa yang belum berani 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan, karena takut salah. 
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b. Refleksi siklus II Pertemuan II 

Setelah merefleksi pelaksanaan siklus I pertemuan II diperoleh suatu gambaran 

tindakan yang dilaksanakan pada siklus I ini, sebagai perbaikan dari tindakan yang telah 

dilaksanakan pada pertemuan I. 

Dalam siklus ini, proses pembelajaran sudah semakin baik, hal tersebut 

ditunjukkan oleh persentase siswa yang memperhatikan semakin meningkat. Hal yang 

paling dirasakan penulis meningkatnya jumlah siswa yang mengikuti model discovery 

learning, juga meningkatnya jumlah siswa yang aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 

yang diberikan. 

Pada siklus II, pada pertemuan kedua, siswa menyenangi pelajaran PAI dengan 

penggunaan model discovery learning. Pada saat pemberian stimulus dan sudah mulai 

mampu mengomunikasikan hasil diskusinya, sudah mulai siswa mengajukan pertanyaan 

saat diskusi karena materi yang disajikan kepada siswa menyenangkan dan tidak 

membosankan.Meskipun demikian masih terdapat beberapa siswa yang belum berani 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru,karena kurang percaya diri. 

 

c. Refleksi siklus III Pertemuan III 

Setelah merefleksi pelaksanaan siklus III pertemuan III diperoleh suatu gambaran 

tindakan yang dilaksanakan pada siklus ini, sebagai perbaikan dari tindakan yang telah 

dilaksanakan pada siklus I dan II. 

Pada siklus III, pada pertemuan ketiga, siswa sangat menyenangi pelajaran PAI 

dengan penggunaan model discovery learning. Pada saat Pemberian rangsangan 

(Stimulation);Pernyataan/Identifikasi masalah (Problem Statement); Pengumpulan data 

(Data Collection); Pembuktian (Data Processing and Verification)karena materi yang 

disajikan kepada siswa menyenangkan dan tidak membosankan.Secara umum dapat 

dikemukakan bahwa perhatian dan keaktifan siswa memperlihatkan kemajuan. 

Setelah diberi tes untuk menguji kemampuan penguasaan PAI terhadap siswa yang 

sudah dijelaskan pada siklus III, dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh mengalami 

peningkatan yang sangat baik jika dibandingkan dengan tes yang dilaksanakan pada akhir 

siklus I dan siklus II. 

 

d. Tanggapan Siswa 

Pada akhir penelitian penulis memberikan tanggapan kepada peserta didik untuk 

memberikan komentar tentang pembelajaran PAI serta proses belajar mengajar selama 

penelitian berlangsung yaitu pembelajaran dengan menggunakan model discovery 

learning, disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tanggapan siswa tentang pelajaran PAI 

a. Sebagian siswa menganggap PAI adalah pelajaran yang sulit. Mereka 

mengidentikkan bahwa belajar PAI sama halnya dengan pelajaran yang panjang 

dan sulit dimengerti. 

b. Ada juga yang berpendapat bahwa PAI itu mengasikkan, karena mereka 

menyukai PAI dan menganggap PAI itu tidak sulit dan sudah dipahami. 

c. Sebagian siswa yang lain menyenangi PAI itu relatif, dalam artian adakalanya 

menyukai, adakalanya bosan tergantung materinya. 
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2. Tanggapan siswa tentang pelajaran PAI dengan penggunaan model discovery learning 

Pada umumnya siswa mengemukakan bahwa dengan penggunaan model discovery 

learning dalam pembelajaran mereka lebih mudah memahami konsep dan sangatlah 

menyenangkan karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara 

aktif dan berani bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan. 

3. Saran perbaikan pembelajaran PAI yang diajukan siswa 

Adapun saran-saran yang telah dikemukakan oleh siswa berkaitan dengan upaya 

perbaikan proses pembelajaran PAI adalah pada umumnya menyarankan agar dalam 

penyajian materi siswa lebih banyak diberikan kesempatan melakukan Tanya jawab 

dengan guru dan diskusi kelompok, ada juga yang menyarankan agar dalam 

pembelajaran PAI harus tetap menggunakan model discovery learning. 

 

Dari analisis kualitas disimpulkan pada pelaksanaan pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model discovery learning memberikan suatu perubahan yang mendasar 

pada sikap, motivasi, dan hasil belajar siswa. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Annisa dan Sholeha (2021) bahwa metode discovery learning dapat 

secara efektif diterapkan dalam kegiatan pembelajaran PAI. Metode discovery learning ini 

dapat membangkitkan proses pembelajaran yang bernuansa hidup didalam kelas. Siswa 

dapat berkontribusi secara aktif, kritis dan analitis sehingga hasil belajar siswa dalam 

pembelajaaran PAI pun dapat turut meningkat. Kemudian, pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan model discovery learning dapat 

dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu kegiatan pendahuluan untuk mengembalikan 

konsentrasi siswa dalam memahami materi (berdoa, membaca ayat-ayat Al-Qur,an, 

absensi, appersepsi) (Solikin, 2018). Model discovery learning dalam pembelajaran PAI 

ditinjau QS. Al-An’am ayat 74-79 adalah ingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadi 

aktif dan kreatif (Fikriyah, 2021). 

Aliasmin (2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran PAI di SMPN 10 Seluma dilihat dari hasil belajar siswa dapat ditingkatkan 

melalui metode discovery learning. Hal ini terlihat dari hasil tes belajar dari siklus I dan 

siklus II yang meningkat dari 62 % menjadi 85 %. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Winarti dan Suyadi (2020) bahwa model 

discovery learning dapat dilaksanakan dengan baik melalui prosedur sebagai berikut: 

memberikan stimulasi, mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi dan data, 

mengolah data, kemudian membuktikan dan menarik kesimpulan; serta didukung oleh 

beberapa faktor pendukung (kurikulum yang terintegrasi, penguasaan pedagogik guru, 

dan sarana prasarana yang memadai). 

Pada siklus I pertemuan 1 dan 2 masih kurang tertarik dengan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan tetapi setelah mengadakan penyesuaian dan adaptasi 

maka siswa lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Bukan hanya itu, 

ketika hasil observasi dari siklus II pertemuan 3 terdapat perubahan yang sangat 

mendasar pada sikap siswa ke arah yang lebih baik saat proses pembelajaran berlangsung. 

Setelah mengadakan refleksi hasil pertemuan I dan II pada siklus I kelihatan masih 

terdapat kekurangan, maka dilakukan perubahan kegiatan yang dianggap perlu demi 

tercapainya hasil yang lebih meningkat dibanding hasil yang diperoleh dari siklus I dan II 

pada pertemuan III. Setelah mengadakan perubahan tindakan terlihat motivasi siswa lebih 
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meningkat, sudah banyak siswa yang aktif memperhatikan materi pelajaran, aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang diberikan, aktif dalam bekerjasama kelompok, 

serta keaktifan mempersetasekan hasil diskusi kelompok. Pada pertemuan III siklus II ini 

juga terlihat siswa yang melakukan kegiatan lain sudah mulai berkurang sebagai akibat 

dari perubahan yang terjadi pada siklus ini. Maka setelah mengadakan tes akhir 

pertemuan III skor rata-rata yang dicapai oleh siswa berada pada kategori sangat tinggi, 

tinggi dan sedang yang sebelumnya pada siklus I pertemuan I dan II berada pada kategori 

tinggi, sedang.dan rendah. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

hasil belajar PAI siswa kelas IV SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biringbulu 

Kabuapaten Gowa mengalami peningkatan setelah diadakan pembelajaran dengan 

menggunakan model discovery learning dengan indikasi sebagai berikut: (1) Skor rata-rata 

hasil belajar PAI siswa kelas IV SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biringbulu 

Kabupaten Gowa pada siklus I pertemuan I dan II berada dalam kategori rendah dan 

sedang skor rata-rata sebesar 63,66 dan 70,0 dari skor ideal 100. (2) Skor rata-rata hasil 

belajar PAI siswa kelas IV SD Inpres Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabupaten 

Gowa pada siklus II pertemuan III berada dalam kategori tinggi skor rata-rata sebesar 

80,33 dari skor ideal 100. 

Dengan penggunaan model discovery learning dalam pembelajaran PAI, dapat 

meningkatkan motivasi, minat, keberanian, dan perhatian siswa dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan frekuensi kehadiran siswa, 

siswa yang aktif memperhatikan materi pelajaran, siswa yang aktif bertanya dan 

menjawab pertanyaan yang diberikan serta keaktifan menyelesaikan soal yang diberikan. 

Kondisi inilah yang membantu meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres 

Kampung Beru Kecamatan Biringbulu Kabuapaten Gowa. 
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